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ABSTRAK

Kehamilan merupakan periode penting yang melibatkan berbagai perubahan fisiologis
signifikan pada tubuh ibu. Namun, banyak ibu hamil, terutama di daerah dengan akses terbatas,
memiliki pengetahuan rendah tentang perubahan ini, yang dapat meningkatkan risiko
komplikasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas aplikasi Mattampu’, berbasis
Android, dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang perubahan fisiologis selama
kehamilan. Metode penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest dengan sampel
30 ibu hamil di Puskesmas Kassi-Kassi, Makassar. Teknik pengamblan sampel adalah
purposive sampling. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan ibu hamil setelah
menggunakan aplikasi, dengan persentase pengetahuan baik meningkat dari 26,7% menjadi
73,3%, 23,3% menjadi 93,3%, dan 23,3% menjadi 90,0% pada tiga kelompok berbeda (p-value
<0,05). Aplikasi Mattampu’ efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
perubahan fisiologis selama kehamilan, menawarkan solusi inovatif untuk edukasi kesehatan
maternal.

Kata kunci: aplikasi mattampu; ibu hamil; pengetahuan ibu; perubahan fisiologi

THE USE OF MATTAMPU APPLICATION ON PREGNANT WOMEN'S KNOWLEDGE
ABOUT PHYSIOLOGICAL CHANGES DURING PREGNANCY

ABSTRACT

Pregnancy is an important period involving significant physiological changes in the mother's
body. However, many pregnant women, especially in areas with limited access, have low
knowledge about these changes, which can increase the risk of complications. This study aims
to evaluate the effectiveness of the Mattampu' application, an Android-based application, in
improving pregnant women's knowledge about physiological changes during pregnancy. The
research method used a one-group pretest-posttest design with a sample of 30 pregnant women
at the Kassi-Kassi Health Center, Makassar. The sampling technique was purposive sampling.
The results showed a significant increase in pregnant women's knowledge after using the
application, with the percentage of good knowledge increasing from 26.7% to 73.3%, 23.3%
to 93.3%, and 23.3% to 90.0% in three different groups (p-value <0.05). The Mattampu’
application is effective in improving pregnant women's knowledge about physiological changes
during pregnancy, offering an innovative solution for maternal health education.

Keywords: maternal knowledge; mattampu application; physiological changes; pregnant women

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) 2013, mencatat sekitar 15% dari seluruh ibu hamil,
kehamilannya akan bertumbuh dan berkembang mempunyai dampak yang bersifat patologis
bagi wanita hamil yang dapat mengancam jiwa ibu, untuk mencegah risiko tersebut maka
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pengetahuan ibu tentang kehamilan perlu ditingkatkan dengan cara memberikan edukasi
mengenai perubahan yang akan dialami selama hamil (Erlindawati et al., 2024; Malik et al.,
2015).

Ujung tombak pemberian edukasi selama kehamilan adalah bidan. Namun edukasi yang
diberikan masih terbatas dan belum efisien yaitu sebanyak 54% . Hal tersebut dapat dilihat
dari kurangnya kepuasan pasien terhadap pelayanan antenatal yang diberikan dengan
persentase rata-rata kepuasan sebesar 67,38% dan ketidak puasan pasien mayoritas pada aspek
pendidikan kesehatan dan edukasi kehamilan sebesar 48,20% . Buruknya kualitas pelayanan
antenatal menjadi penyebab utama kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai perubahan-
perubahan yang terjadi selama kehamilan yang umumnya menimbulkan ketidaknyamanan
kecemasan, ketakutan bahkan stres yang sebenarnya tidak berdasar. Hal tersebut memotivasi
peneliti untuk merancang sebuah aplikasi berbasis android yang menyediakan edukasi tentang
perubahan fisiologi selama kehamilan berbasis android.

Kehamilan merupakan periode penting dalam kehidupan seorang wanita, di mana terjadi
berbagai perubahan fisiologis yang signifikan pada tubuh ibu. Perubahan ini meliputi adaptasi
hormonal, kardiovaskular, pernapasan, dan sistem organ lainnya yang bertujuan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin (Cunningham et al., 2021). Pemahaman
yang baik tentang perubahan fisiologis selama kehamilan sangat penting bagi ibu hamil agar
dapat mengenali kondisi normal dan tanda-tanda bahaya yang memerlukan perhatian medis
(Ningsih & Asbanu, 2023). Namun, banyak ibu hamil, terutama di daerah dengan akses
terbatas terhadap layanan kesehatan, masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang
perubahan fisiologis ini (Su et al., 2024).

Rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang perubahan fisiologis selama kehamilan dapat
berdampak pada kurangnya kesiapan dalam menghadapi tantangan kehamilan, meningkatkan
risiko komplikasi, dan memengaruhi kualitas perawatan prenatal (Lengkong et al., 2023).
Pendidikan kesehatan yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil
tentang perubahan fisiologis selama kehamilan. Namun, metode pendidikan konvensional
seperti penyuluhan langsung seringkali terbatas jangkauannya dan kurang menarik bagi
generasi muda yang lebih familiar dengan teknologi (Ramadhan & Iswadi, 2025).

Perkembangan teknologi digital, khususnya aplikasi berbasis smartphone, menawarkan
peluang baru dalam memberikan edukasi kesehatan yang lebih interaktif dan mudah diakses.
Aplikasi kesehatan dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan informasi
kesehatan kepada ibu hamil, terutama di era digital seperti sekarang (Fauziah et al., 2024).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan, keterlibatan, dan kepatuhan ibu hamil dalam perawatan kehamilan (Ariani et al.,
2025; Puspitasari et al., 2016; Puspitasari & Indrianingrum, 2020). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi Mattampu’ dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang perubahan fisiologis selama kehamilan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest
design untuk mengukur pengaruh penggunaan aplikasi Mattampu’ terhadap pengetahuan ibu
hamil tentang perubahan fisiologi selama kehamilan. Aplikasi Mattampu’, yang dalam bahasa
Bugis berarti “hamil”, dirancang berbasis Android dan berisi informasi mengenai perubahan
fisiologi pada trimester pertama, kedua, dan ketiga kehamilan. Penelitian dilaksanakan di
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Puskesmas Kassi-Kassi, Kota Makassar, selama satu bulan. Pengukuran pengetahuan dilakukan
menggunakan kuesioner yang diberikan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
intervensi edukasi melalui aplikasi Mattampu’. Teknik pengamblan sampel adalah purposive
sampling dan sampel sebanyak 30 responden. Data yang diperoleh dianalisis untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah menggunakan aplikasi tersebut.

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik responden
Variabel . . lbu Hamil . . P value
Trimester Pertama  Trimester Kedua Trimester Ketiga
Umur Mean (tahun) 25.00 27.00 25.53 0,222
Pendidikan n (%)
Tinggi 8 (26.7) 6 (20.0) 10 (33.3) 0,50°
Rendah 22 (73.3) 24 (80.0) 20 (66.7)
Pekerjaan (n%)
Bekerja 7(23.3) 13 (43.3) 11 (36.7) 0,25°
Tidak bekerja 23 (76.7) 17 (56.7) 19 (63.3)

2Uji One-Way ANOVA, P Uji Chi Square

Rata-rata usia responden pada trimester pertama dan ketiga mayoritas adalah 25,00 tahun dan
25,53 tahun, sedangkan trimester kedua 27,00 tahun, dengan uji Chi Square menunjukkan p=
0,22 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan signifikan antar kelompok usia. Mayoritas ibu
hamil dalam penelitian ini memiliki pendidikan rendah, dengan persentase tertinggi di trimester
kedua (80,0%), sementara pendidikan tinggi paling banyak di trimester ketiga (33,3%), dan uji
Chi Square menunjukkan p= 0,50 > 0,05 yang mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan
dalam tingkat pendidikan antar trimester. Selain itu, mayoritas ibu hamil tidak bekerja, dengan
persentase tertinggi di trimester pertama (76,6%), sedangkan yang bekerja paling banyak di
trimester kedua (43,3%), dan uji Chi Square menunjukkan p= 0,25 > 0,05 yang menegaskan
tidak ada perbedaan signifikan dalam status pekerjaan antar trimester (Tabel 1).

Tabel 2.
Perubahan Pengetahuan Ibu Hamil trimester pertama Setelah diberikan Edukasi
Menggunakan Aplikasi Mattampu’

Tingkat Pengetahuan

Pemberian Edukasi melalui Aplikasi Mattampu Kurang Baik P Value*
n (%) n (%)
Pretest 22 (73.3) 8 (26.7) 0.001
Posttest 8 (26.7) 22 (73.3) '
*McNemar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi perubahan frekuensi berdasarkan tingkat
pengetahuan, sebelum diberikan intervensi yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 22
orang (73,3%) dan yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 8 orang (26,7%) . Sedangkan
setelah diberikan intervensi jumlah ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang menurun
menjadi 8 orang (26,7%) dan yang memiliki penegetahuan baik meningkat menjadi 22 orang
(73,3%), dengan nilai (p= 0,001<0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan aplikasi Mattampu’ dengan peningkatan pengetahuan ibu hamil (Table 2).
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Tabel 3.
Perubahan Pengetahuan Ibu Hamil trimester kedua Setelah diberikan Edukasi Melalui
Aplikasi Mattampu’
. . S Tingkat Pengetahuan
Pemberian E?\l/ljlggzmrgilalm Aplikasi Kurang Baik P \VValue*
n (%) n (%)

Pretest 23 (76.7) 7(23.3) 0.000
Posttest 2(6.7) 28 (93.3) '

* McNemar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi perubahan frekuensi berdasarkan tingkat
pengetahuan, sebelum diberikan intervensi yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 23
orang (76,7%) dan yang memiliki pengetahuan baik hanya hanya 7 orang (23,3%) . Sedangkan
setelah diberikan intervensi jumlah ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang menurun
menjadi 2 orang (6,7%) dan yang memiliki penegetahuan baik meningkat menjadi 28 orang
(93,3%), dengan nilai (p= 0,001<0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan aplikasi Mattampu’ dengan peningkatan pengetahuan ibu hamil (Table 3).

Tabel 4.
Perubahan Pengetahuan Ibu Hamil trimester ketiga Setelah diberikan Edukasi Menggunakan
Aplikasi Mattampu’
Tingkat Pengetahuan
Pemberian Edukasi melalui Aplikasi Mattampu Kurang Baik P Value*
f (%) f (%)

Pretest 23 (76.7) 7(23.3) 0.000
Posttest 3(10.0) 27 (90.0) '

* McNemar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi perubahan frekuensi berdasarkan tingkat
pengetahuan, sebelum diberikan intervensi yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 23
orang (76,7%) dan yang memiliki pengetahuan baik hanya 7 orang (23,3%) . Sedangkan setelah
diberikan intervensi jumlah ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang menurun
menjadi 3 orang (10,0%) dan yang memiliki penegetahuan baik meningkat menjadi 27 orang
(90,0%), dengan nilai (p= 0,000<0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan aplikasi Mattampu’ dengan peningkatan pengetahuan ibu hamil (Table 4).

PEMBAHASAN

Penggunaan aplikasi Mattampu’ dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
perubahan fisiologi selama kehamilan. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif
penggunaan smartphone berbasis android terhadap pelayanan kesehatan. Didapati juga
bahwa ibu hamil di wilayah kerja puskesmas kass kassi sebagian besar memiliki kemapuan
untuk mengakses informasi, keterbatasan penelitian yaitu tidak semua ibu hamil yang
berkunjung ditempat penelitian bersedia menjadi responden.

Di era yang serba canggih tidak dipungkiri lagi smartphhone berbasis android menjadi gaya
hidup bagi kebanyakan kaum hawa karena memiliki fitur yang menarik. 8 Sebagian besar
tenaga kesehatan hanya sekedar menggunakan android untuk kepentingan pribadi, dengan
adanya aplikasi ini membuktikan bahwa tenaga kesehatan mampu bermitra dengan dengan
mobile Apps developer untuk menciptakan sebuah aplikasi berbasis android untuk ibu hamil
guna meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi Android dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil di semua trimester
kehamilan. Sebelum intervensi, hanya sebagian kecil dari ibu hamil yang memiliki pengetahuan
baik tentang perubahan fisiologis selama kehamilan. Namun, setelah menggunakan aplikasi,
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terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik (Tahira
et al., 2020).

Aplikasi Mattampu, yang dirancang untuk edukasi pertumbuhan janin, juga menunjukkan hasil
yang serupa. Penggunaan aplikasi ini secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang pertumbuhan janin selama kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis
Android dapat menjadi media yang efektif untuk edukasi kesehatan selama kehamilan (Salina
et al., 2020). Selain itu, aplikasi yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan tentang pre-
eklampsia juga menunjukkan hasil yang positif. Studi ini menemukan bahwa penggunaan
aplikasi mobile dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pre-eklampsia, yang dapat
membantu dalam deteksi dini dan pengelolaan kondisi ini (Parsa et al., 2019).

Penggunaan aplikasi untuk edukasi kesehatan selama kehamilan tidak hanya terbatas pada
perubahan fisiologis dan pertumbuhan janin. Aplikasi lain yang berfokus pada kesehatan gigi
dan mulut selama kehamilan juga menunjukkan peningkatan pengetahuan dan perilaku
kesehatan yang lebih baik setelah intervensi (Basheer N et al., 2024). Aplikasi TanyaBidan,
yang dirancang untuk memberikan konseling nutrisi, juga menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi seimbang. Sebelum intervensi, sebagian besar ibu
hamil memiliki pengetahuan yang kurang baik, namun setelah menggunakan aplikasi, hampir
semua peserta memiliki pengetahuan yang baik (Baso et al., 2021). Selain itu, aplikasi Gemas
yang berfokus pada pencegahan stunting juga menunjukkan perubahan signifikan dalam
pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa media berbasis
smartphone dapat menjadi alat yang praktis dan mudah diakses untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil (Mulidah et al., 2023).

SIMPULAN

Penggunaan aplikasi Mattampu’ secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang perubahan fisiologis selama kehamilan. Sebelum intervensi, mayoritas ibu hamil
memiliki pengetahuan yang kurang, dengan persentase masing-masing 73,3%, 76,7%, dan
76,7% pada tiga kelompok yang berbeda. Setelah intervensi, terjadi peningkatan pengetahuan
yang signifikan, di mana persentase ibu hamil dengan pengetahuan baik meningkat menjadi
73,3%, 93,3%, dan 90,0%, dengan nilai p-value 0,001 dan 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan
hubungan yang signifikan antara penggunaan aplikasi Mattampu’ dan peningkatan
pengetahuan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang memengaruhi efektivitas aplikasi, seperti durasi penggunaan, tingkat literasi digital, dan
dukungan sosial, serta menguji aplikasi ini pada populasi yang lebih luas dan beragam untuk
memastikan generalisasi hasil.
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